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ABSTRAK 

Abstrak: Rendahnya keterampilan membaca anak usia dini di TK X disebabkan oleh 

terbatasnya sarana literasi dan rendahnya kapasitas guru dalam melaksanakan kegiatan 

membaca yang interaktif. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

literasi anak serta kompetensi pedagogik guru melalui penerapan strategi Read Aloud 

dan pengadaan pojok baca. Metode pelaksanaan meliputi pelatihan guru, pendampingan, 

serta praktik langsung kegiatan Read Aloud yang diikuti oleh delapan guru dan empat 

puluh lima anak usia 4-6 tahun. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan refleksi 

terhadap keterampilan guru dan perilaku literasi anak. Hasil menunjukkan peningkatan 

keterampilan guru dalam membaca ekspresif sebesar 73,8 % dan peningkatan 

keterlibatan anak dalam kegiatan membaca dari 39,1 % menjadi 80,6 %. Selain itu, 

frekuensi kunjungan anak ke pojok baca meningkat tiga kali lipat. Kegiatan ini terbukti 

efektif memperkuat budaya literasi dan menciptakan lingkungan belajar yang 

komunikatif serta berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: Literasi Anak Usia Dini; Read Aloud; Pojok Baca; Keterampilan Guru. 

 

Abstract: The low reading skills of early childhood students at TK Xare caused by limited 
literacy facilities and insufficient teacher competence in conducting interactive reading 
sessions. This community service program aimed to enhance children’s literacy abilities 
and teachers’ pedagogical competence through the Read Aloud strategy and the 
establishment of a reading corner. The activities consisted of teacher training, mentoring, 
and classroom practice involving eight teachers and forty-five children aged 4-6 years. 
Evaluation was carried out through observation and reflection on teachers’ skills and 
children’s literacy behavior. The results indicated a 73.8 % improvement in teachers’ 
expressive reading skills and an increase in children’s reading participation from 39.1 % 
to 80.6 %. Moreover, children’s visits to the reading corner tripled after the program. This 
activity effectively strengthened the literacy culture and created a communicative and 
sustainable learning environment. 
 
Keywords: Early Childhood Literacy; Read Aloud; Reading Corner; Teacher Training; 
Community Service. 
 

 Article History: 

Received: 16-07-2026 

Revised  : 30-09-2026 

Accepted: 01-10-2026  

Online    : 06-10-2026 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

 

 

 

 

 

 

 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i5.41150
https://doi.org/10.31764/jmm.v10i5.41150
mailto:wulantpu@uny.ac.id


6994  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 5, Oktober 2026, hal. 6993-7005 

A. LATAR BELAKANG 

Kemampuan literasi anak usia dini merupakan fondasi utama bagi 

keberhasilan belajar di jenjang pendidikan selanjutnya. Literasi pada tahap 

ini tidak sekadar diartikan sebagai kemampuan mengenal huruf dan kata, 

melainkan juga mencakup kemampuan memahami makna, menafsirkan isi 

bacaan, dan mengaitkannya dengan pengalaman personal anak (Sundari et 

al., 2023). Stimulasi literasi sejak dini perlu disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak agar dapat mendukung kesiapan mereka menghadapi 

tuntutan pembelajaran berikutnya (Solichah et al., 2022). Pengenalan 

literasi dapat dilakukan melalui kegiatan bermain, bercerita, percakapan 

aktif, dan penggunaan buku bergambar sehingga anak memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna (Febiyanti et al., 2021). Menurut 

UNESCO (2023), pendidikan literasi anak usia dini memiliki peran penting 

dalam membentuk kapasitas kognitif, sosial, dan emosional anak yang 

mendukung kesiapan mereka dalam mengikuti pendidikan dasar. Literasi 

awal yang kuat juga berkorelasi positif dengan perkembangan kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan komunikasi anak. 

Di Indonesia, peningkatan kemampuan literasi menjadi salah satu 

prioritas utama pembangunan pendidikan nasional. Meskipun demikian, 

capaian literasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor 

kemampuan membaca peserta didik Indonesia berada di angka 359, jauh di 

bawah rata-rata OECD sebesar 476 OECD (2022). Kondisi ini mencerminkan 

perlunya penguatan literasi sejak usia dini melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan kontekstual, sehingga anak dapat membangun minat 

baca dan keterampilan memahami teks secara berkelanjutan. Program 

literasi di lembaga PAUD dapat mendukung minat dan kemampuan 

membaca permulaan anak, sedangkan penerapannya dapat dipadukan 

dengan permainan keaksaraan, kegiatan berkisah, dan penyediaan 

lingkungan kaya bahasa (Prasetia et al., 2022; Setyaningsih et al., 2022). 

Pengalaman literasi yang bermakna sejak usia dini dapat mendukung 

keterlibatan anak dalam kegiatan bercerita dan berbahasa. Kegiatan 

tersebut dapat dikembangkan melalui perpaduan antara bercerita dan 

berkarya, sehingga anak memperoleh kesempatan untuk merespons cerita 

melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya 

(Mulyani et al., 2022). Penggunaan cerita secara interaktif juga dapat 

mempertahankan antusiasme anak, mengenalkan kosakata baru, dan 

mendorong interaksi berbahasa (Yansyah et al., 2023). Guru dan lembaga 

pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam menyediakan 

pengalaman literasi yang menarik. Pengalaman tersebut perlu didukung 

oleh keterlibatan keluarga melalui kegiatan literasi di rumah agar anak 

memperoleh kesempatan belajar yang berkelanjutan di lingkungan 

kesehariannya (Inten et al., 2023). 
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Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengalaman 

membaca bermakna yang diperoleh anak sejak usia dini memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perkembangan bahasa dan kemampuan 

memahami bacaan di masa sekolah dasar (Pradita et al., 2024). Kegiatan 

membaca yang dilakukan secara interaktif, ekspresif, dan berulang dapat 

membantu anak membangun asosiasi positif terhadap kegiatan literasi 

(Ruotsalainen & Associations, 2023). Guru dan lembaga pendidikan anak 

usia dini memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menumbuhkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap buku. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam membangun literasi 

anak adalah kegiatan Read Aloud atau membaca nyaring. Read Aloud bukan 

sekadar aktivitas membacakan teks, melainkan proses komunikasi dua arah 

antara pembaca dan pendengar yang memadukan ekspresi suara, intonasi, 

dan dialog reflektif untuk membantu anak memahami isi cerita (Sofyan et 

al., 2021). Melalui strategi ini, anak memperoleh kesempatan untuk 

memperluas kosa kata, memahami struktur bahasa, serta mengembangkan 

daya imajinasi melalui pengalaman mendengar yang bermakna. Penelitian 

Sary & Indah (2023) menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring 

berkontribusi terhadap keterampilan bahasa anak usia dini. Melalui 

kegiatan ini, anak memperoleh kesempatan untuk mendengarkan bahasa 

dan mengenal kosakata dalam konteks cerita. Sebagai pendekatan yang 

melengkapi membaca nyaring, kegiatan storytelling interaktif dengan media 

big book dapat melibatkan anak melalui pengenalan kosakata, penyampaian 

cerita, dan pertanyaan atau kuis interaktif (Yansyah et al., 2023). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Read Aloud mampu 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif anak usia dini 

secara signifikan. Badawi et al., (2021) mengemukakan bahwa interaksi 

verbal antara guru dan anak selama sesi membaca nyaring membantu 

memperkuat pemahaman semantik dan memperluas pengetahuan dunia 

anak. Selain itu, kegiatan Read Aloud juga menumbuhkan keterikatan 

emosional antara anak dan guru, sehingga menciptakan suasana 

pembelajaran yang hangat dan penuh makna. Komunikasi yang berlangsung 

di rumah maupun di sekolah juga menjadi salah satu faktor pendukung 

perkembangan kemampuan bahasa anak usia prasekolah (Herawati & 

Katoningsih, 2023). Kegiatan cerita interaktif memberi anak kesempatan 

untuk merespons, mengenal kosakata baru, dan berpartisipasi dalam 

interaksi berbahasa (Yansyah et al., 2023). 

Faktor lingkungan belajar juga memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan program literasi anak. Lingkungan yang kaya teks, 

seperti keberadaan pojok baca, dapat menjadi sarana bagi anak untuk 

menjelajahi buku sesuai minat mereka. Khasanah et al., (2023) menegaskan 

bahwa kehadiran pojok baca mendorong anak untuk lebih sering berinteraksi 

dengan bahan bacaan dan meningkatkan frekuensi kegiatan membaca 

mandiri. Pojok baca yang dirancang menarik dan mudah diakses menjadi 
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ruang penting dalam membangun kebiasaan literasi yang positif di sekolah. 

Pojok baca merupakan salah satu strategi yang digunakan guru dalam 

mengenalkan konsep membaca kepada anak usia 5–6 tahun, bersama 

dengan kartu bergambar, permainan keaksaraan, kegiatan berkisah, dan 

penciptaan lingkungan kaya bahasa (Setyaningsih et al., 2022). Penyediaan 

sudut baca juga dapat dipadukan dengan penempatan teks di dinding kelas, 

kegiatan bercerita, dan kunjungan ke perpustakaan untuk memperluas 

pengalaman literasi anak (Wahyuni & Darsinah, 2023). 

Guru sebagai fasilitator literasi memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan kegiatan membaca yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. Namun, beberapa temuan lapangan menunjukkan bahwa praktik 

membaca di banyak lembaga PAUD masih bersifat satu arah dan kurang 

melibatkan partisipasi anak secara aktif. Penguatan kapasitas guru dalam 

menerapkan strategi Read Aloud yang komunikatif dan ekspresif menjadi 

langkah penting dalam membangun budaya literasi yang lebih hidup di 

lingkungan sekolah (Nailufaroh et al., 2023). 

Program penguatan literasi baca berbasis strategi Read Aloud yang 

dilaksanakan di TK X merupakan salah satu upaya konkret untuk 

memperluas praktik baik dalam pembelajaran literasi anak usia dini. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan hard skill dan soft skill guru 

sebagai mitra program. Peningkatan hard skill diarahkan pada keterampilan 

teknis guru dalam menerapkan strategi Read Aloud, meliputi penggunaan 

intonasi dan ekspresi suara, pemilihan buku cerita yang sesuai dengan usia 

dan konteks anak, penggunaan gestur dan media pendukung, serta 

penerapan teknik interaksi dan tanya jawab selama kegiatan membaca. 

Sementara itu, peningkatan soft skill diarahkan pada kepercayaan diri, 

kemampuan komunikasi, kreativitas dalam mengelola kegiatan membaca, 

kemampuan beradaptasi terhadap respons anak, dan kemampuan reflektif 

guru dalam mengevaluasi praktik pembelajaran literasi. Kegiatan tersebut 

juga mengintegrasikan pengadaan pojok baca sebagai lingkungan 

pendukung untuk meningkatkan keterlibatan dan minat baca anak. Dengan 

demikian, program tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan 

teknis guru dalam melaksanakan Read Aloud, tetapi juga pada penguatan 

kapasitas personal dan interpersonal guru agar mampu menciptakan 

kegiatan membaca yang interaktif, menyenangkan, bermakna, dan 

berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

participatory community engagement yang menekankan pada keterlibatan 

aktif mitra, yaitu guru dan peserta didik di TK X. Pendekatan ini dipilih 

karena sesuai dengan karakteristik pengabdian berbasis pendidikan yang 

mengutamakan kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, dan 

masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, guru berperan tidak hanya 
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sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai subjek yang berkontribusi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

Program dilaksanakan selama tiga bulan (Agustus-Oktober 2025) 

dengan melibatkan delapan guru, empat puluh lima anak kelompok B (usia 

4-6 tahun), dan sepuluh orang tua yang turut mendukung kegiatan literasi 

di rumah. Kegiatan difokuskan pada penerapan strategi Read Aloud sebagai 

metode pembelajaran literasi awal yang menyenangkan serta pengadaan 

pojok baca sebagai sarana pendukung kegiatan membaca anak. Pelaksanaan 

kegiatan dibagi menjadi empat tahap utama, yaitu analisis kebutuhan mitra, 

pelatihan guru, implementasi strategi Read Aloud, dan pendampingan serta 

evaluasi. 

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap ini diawali dengan observasi kegiatan belajar di kelas dan 

wawancara dengan guru untuk mengetahui kondisi literasi dan ketersediaan 

bahan bacaan di sekolah. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan membaca 

masih bersifat satu arah dan belum didukung fasilitas pojok baca yang 

menarik. 

 

2. Tahap Pelatihan Guru 

Guru mendapatkan pelatihan mengenai strategi Read Aloud, mencakup 

teknik intonasi, ekspresi, pemilihan buku cerita bergambar, serta cara 

mengajak anak berinteraksi selama membaca. Kegiatan pelatihan dilakukan 

dalam bentuk lokakarya dan simulasi langsung agar guru memahami cara 

menciptakan suasana membaca yang komunikatif dan menyenangkan. 

 

3. Tahap Implementasi di Sekolah 

Guru menerapkan strategi Read Aloud secara rutin dua kali seminggu di 

ruang pojok baca yang telah ditata dengan koleksi buku bergambar dan alat 

peraga. Anak diajak aktif melalui kegiatan menebak isi cerita, menirukan 

tokoh, serta menceritakan kembali dengan bahasa sendiri. Kegiatan 

dilakukan dalam suasana santai untuk menumbuhkan kebiasaan membaca 

sejak dini. 

 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Tim pengabdi melakukan pendampingan dan observasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan di kelas. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi sederhana dan catatan refleksi guru untuk menilai 

peningkatan minat baca anak, kemampuan memahami isi cerita, serta 

keterampilan guru dalam melaksanakan Read Aloud. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di TK X, Kulon Progo dilaksanakan 

selama tiga bulan, yaitu Agustus–Oktober 2025, dengan melibatkan delapan 

guru, empat puluh lima anak kelompok B, dan sepuluh orang tua. Program 

berfokus pada penerapan strategi read aloud dan penyediaan pojok baca 

untuk mendukung kegiatan literasi awal anak. Hasil kegiatan disajikan 

berdasarkan empat tahapan pelaksanaan berikut. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran 

di kelas dan wawancara dengan guru. Observasi difokuskan pada 

pelaksanaan kegiatan membaca, keterlibatan anak, serta ketersediaan 

bahan bacaan dan fasilitas pendukung. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai kendala guru dalam melaksanakan 

pembelajaran literasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca masih cenderung berlangsung satu arah. Guru membacakan cerita, 

sedangkan kesempatan anak untuk bertanya, menanggapi, dan 

menceritakan kembali isi cerita masih terbatas. Fasilitas membaca yang 

tersedia juga belum ditata menjadi pojok baca yang menarik dan mudah 

dimanfaatkan anak.  

Pengamatan awal menunjukkan bahwa rata-rata capaian indikator 

keterlibatan dan kemampuan literasi anak sebesar 39,1%. Ketertarikan 

terhadap buku bergambar memiliki capaian awal tertinggi, yaitu 46,7%, 

sedangkan penggunaan kosakata baru dari cerita memiliki capaian terendah, 

yaitu 33,3%. Sementara itu, skor rata-rata keterampilan guru dalam 

melaksanakan read aloud sebelum program sebesar 2,6. Hasil tahap ini 

menjadi dasar penentuan kebutuhan program, yaitu pelatihan keterampilan 

membaca nyaring secara interaktif, penataan pojok baca, dan pendampingan 

penerapan kegiatan literasi di sekolah. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan diikuti oleh delapan guru melalui lokakarya dan simulasi 

langsung. Materi yang diberikan mencakup pemilihan buku cerita 

bergambar sesuai usia dan konteks anak, penggunaan intonasi dan ekspresi 

suara, pemanfaatan gestur serta media bantu, dan teknik mengajak anak 

berinteraksi selama pembacaan cerita. Dalam kegiatan simulasi, guru 

mempraktikkan pembacaan cerita dengan variasi suara dan ekspresi, serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengundang respons anak. Kegiatan ini 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berlatih mengembangkan 

pembacaan cerita yang komunikatif dan menyenangkan sebelum diterapkan 

di kelas. Hasil tahap pelatihan berupa praktik simulasi read aloud dan 

rancangan kegiatan membaca di sekolah. Setelah mengikuti pelatihan, guru 

juga merancang kegiatan pendampingan bagi orang tua untuk mengenalkan 

dan mempraktikkan teknik read aloud. Rancangan tersebut diarahkan 
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untuk mendukung kelanjutan kegiatan membaca bersama anak di rumah, 

seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelatihan untuk Guru 

 

3. Tahap Implemantasi  

Guru menerapkan strategi read aloud secara rutin dua kali seminggu di 

pojok baca yang telah ditata dengan koleksi buku bergambar dan alat peraga. 

Anak dilibatkan melalui kegiatan menebak isi cerita, menjawab pertanyaan, 

menirukan tokoh, dan menceritakan kembali cerita menggunakan bahasa 

sendiri. Kegiatan dilaksanakan dalam suasana santai agar anak nyaman 

untuk berpartisipasi, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Praktik Read Aloud 

 

Setelah mengikuti pelatihan read aloud, guru merancang kegiatan 

pendampingan bagi orang tua untuk mengenalkan dan mempraktikkan 

teknik read aloud. Selama implementasi, guru mencatat perubahan 

keterlibatan anak dalam kegiatan membaca. Anak mulai lebih aktif 

merespons pertanyaan, menyebutkan tokoh cerita, dan menyampaikan 

kembali bagian cerita yang diingat. Hasil pengamatan setelah enam minggu 

penerapan read aloud selanjutnya dihimpun pada tahap evaluasi. 

Pemanfaatan pojok baca juga mengalami perubahan. Berdasarkan catatan 

guru, rata-rata kunjungan meningkat dari lima kali menjadi tujuh belas kali 

per minggu. Anak mulai datang secara sukarela, membaca bersama teman, 

dan meminjam buku untuk dibaca di rumah. Catatan guru juga 
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menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak mulai memperlihatkan kebiasaan 

menceritakan kembali isi buku yang dibaca.  

 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Tim pengabdi melakukan pendampingan melalui observasi kegiatan read 

aloud di kelas dan refleksi bersama guru. Evaluasi menggunakan lembar 

observasi sederhana dan catatan refleksi guru. Penilaian difokuskan pada 

keterampilan guru dalam membacakan cerita, keterlibatan dan kemampuan 

literasi anak, serta pemanfaatan pojok baca. Hasil evaluasi keterampilan 

guru sebelum dan sesudah program disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perbandingan Keterampilan Guru dalam Melaksanakan  

Read Aloud Sebelum dan Sesudah Program 

No Aspek yang Dinilai 
Skor 

Sebelum 
Skor 

Sesudah 
Peningkatan 

(%) 
1 Intonasi dan ekspresi suara 2.6 4.5 73.0 

2 
Pemilihan buku sesuai usia dan 

konteks 
2.9 4.7 62.1 

3 
Interaksi dengan anak (tanya-

jawab reflektif) 
2.3 4.4 91.3 

4 
Penggunaan gestur dan media 

bantu 
2.5 4.3 72.0 

5 
Kepercayaan diri dan kelancaran 

membaca 
2.7 4.6 70.4 

Rata-

rata 
2.6 4.5 73.8  

 

Skor rata-rata keterampilan guru meningkat dari 2,6 menjadi 4,5. 

Peningkatan relatif tertinggi terdapat pada aspek interaksi dengan anak, 

yaitu 91,3%. Catatan refleksi guru menunjukkan bahwa anak lebih antusias 

ketika cerita dibacakan menggunakan intonasi dan ekspresi yang bervariasi. 

Hasil evaluasi keterlibatan dan kemampuan literasi anak disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Peningkatan Keterlibatan dan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini 

No Indikator Literasi Anak 
Sebelum 

Program (%) 

Sesudah 

Program (%) 

Peningkatan 

(%) 

1 
Anak aktif menjawab pertanyaan 

guru 
42.2 83.3 41.1 

2 
Anak mampu menyebutkan tokoh 

dan alur cerita 
37.8 80.0 42.2 

3 
Anak mampu menceritakan 

kembali isi cerita 
35.6 77.8 42.2 

4 
Anak menunjukkan ketertarikan 

terhadap buku bergambar 
46.7 88.9 42.2 

5 
Anak menggunakan kosa kata 

baru yang diperoleh dari cerita 
33.3 73.3 40.0 

Rata-rata 39.1 80.6 41.5 

 



7001 

Wulan Tri Puji Utami, Penguatan Literasi Baca...                                                                                              

Data pada Tabel 2 memperlihatkan adanya peningkatan yang cukup 

signifikan dalam aspek keterlibatan anak dan kemampuan literasi dasar. 

Sebelum program, hanya sekitar 39% anak yang terlibat aktif selama sesi 

membaca. Setelah enam minggu penerapan Read Aloud, keterlibatan 

tersebut meningkat menjadi 80,6%. Selain itu, peningkatan tertinggi terjadi 

pada kemampuan anak dalam menyebutkan tokoh dan menceritakan 

kembali isi buku. Hal ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya mendengar 

secara pasif, tetapi juga memahami isi bacaan dan mengingat struktur cerita 

dengan baik. 

Selain keterlibatan dalam sesi membaca, anak juga menunjukkan 

perubahan perilaku dalam keseharian di sekolah. Berdasarkan catatan guru, 

frekuensi anak mengunjungi pojok baca meningkat lebih dari tiga kali lipat 

setelah program dilaksanakan. Sebelum kegiatan, pojok baca jarang 

dikunjungi dan hanya digunakan oleh sebagian kecil anak. Setelah diisi 

dengan koleksi buku bergambar baru dan dikelola dengan sistem 

peminjaman sederhana, anak-anak mulai datang secara sukarela ke pojok 

baca, membaca bersama teman, dan meminjam buku untuk dibaca di rumah. 

Rata-rata kunjungan mingguan meningkat dari 5 kali menjadi 17 kali, dan 

lebih dari 70% anak mulai mengembangkan kebiasaan menceritakan 

kembali isi buku yang dibaca. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya perubahan positif pada 

praktik pembelajaran literasi di TK X setelah penerapan strategi Read Aloud 

dan pemanfaatan pojok baca. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 

berhasil meningkatkan kemampuan pedagogik guru, khususnya dalam hal 

intonasi, ekspresi, dan interaksi selama membacakan cerita. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Syahid et al., (2022) yang menegaskan bahwa 

kualitas interaksi guru saat membaca nyaring berpengaruh langsung 

terhadap perhatian dan pemahaman anak. Guru yang mampu 

menghadirkan variasi suara, ekspresi, dan dialog terbuka cenderung 

menciptakan pengalaman membaca yang lebih bermakna. Dalam kegiatan 

yang dilakukan menunjukkan perubahan tersebut tampak melalui 

meningkatnya keterlibatan anak selama sesi membaca dan meningkatnya 

kepercayaan diri guru dalam mengelola suasana belajar. 

Peningkatan keterlibatan anak dari rata-rata 39,1 % menjadi 80,6 % 

menunjukkan bahwa Read Aloud efektif menumbuhkan partisipasi aktif dan 

rasa ingin tahu terhadap isi cerita. Hasil ini sejalan dengan temuan Susanti 

et al., (2024) yang menemukan bahwa pembacaan nyaring dengan 

pendekatan dialogis dapat memperkaya pengalaman berbahasa anak serta 

meningkatkan kemampuan memahami struktur naratif. Anak tidak hanya 

menjadi pendengar pasif, tetapi ikut membangun makna melalui percakapan, 

menebak alur, dan mengaitkan cerita dengan pengalaman pribadi. Kondisi 

ini juga memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Sabila (2024) 

menekankan pentingnya pemilihan buku bergambar dan strategi interaktif 

dalam meningkatkan literasi awal anak. 
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Dampak positif program ini tidak terbatas pada ranah kognitif, 

melainkan juga pada aspek afektif dan sosial. Anak-anak mulai 

menunjukkan ketertarikan terhadap buku, meminjam bacaan untuk dibaca 

di rumah, serta meniru gaya guru saat membacakan cerita di depan teman. 

Fenomena tersebut menunjukkan munculnya kesadaran literasi yang 

berkembang secara alami di lingkungan sekolah. Penelitian Rokhmatulloh & 

Sudihartinih (2022) mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa 

kegiatan membaca nyaring menggunakan buku bergambar berkontribusi 

terhadap perkembangan bahasa dan kemampuan berpikir simbolik anak 

usia 5-6 tahun. Pada implementasi di TK X, kebiasaan tersebut diperkuat 

melalui pojok baca yang dirancang menarik dan mudah diakses, sehingga 

anak memiliki ruang untuk mengeksplorasi bacaan secara mandiri. 

Keberadaan pojok baca juga berperan penting dalam menumbuhkan 

budaya literasi di lingkungan sekolah. Pojok baca yang ditata dengan warna 

cerah, rak buku rendah, dan koleksi cerita bergambar membuat anak merasa 

memiliki ruang pribadi untuk membaca. Guru mencatat adanya peningkatan 

frekuensi kunjungan ke pojok baca dari rata-rata lima kali per minggu 

menjadi tujuh belas kali setelah program berjalan. Hasil ini selaras dengan 

penelitian Dwi & Purnomo (2023) yang menunjukkan bahwa pengelolaan 

pojok baca yang interaktif dapat meningkatkan minat baca anak dan 

memperkuat hubungan sosial antar-teman sebaya. Penyediaan pojok baca 

bukan hanya kegiatan pelengkap, tetapi elemen integral dalam membentuk 

ekosistem literasi di sekolah. 

Perubahan yang terjadi pada guru juga bersifat paradigmatik. Guru 

tidak lagi memosisikan diri sebagai pembaca yang menyampaikan informasi, 

melainkan sebagai fasilitator yang mengajak anak membangun makna 

secara kolaboratif. Sikap reflektif ini memperlihatkan peningkatan 

profesionalisme dalam pembelajaran literasi bahwa praktik Read Aloud yang 

efektif menuntut kemampuan guru untuk menyesuaikan gaya membaca 

dengan respons anak dan konteks kelas. Perubahan peran guru menjadi 

pendamping dialogis membawa implikasi positif bagi suasana belajar, 

kegiatan membaca menjadi lebih hidup, partisipatif, dan bermakna. 

Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan program literasi 

di tingkat PAUD sangat ditentukan oleh sinergi antara peningkatan 

kompetensi guru dan penyediaan lingkungan belajar yang kaya teks. 

Pendekatan yang menempatkan Read Aloud sebagai jantung kegiatan 

literasi terbukti efektif mendorong perkembangan bahasa, pemahaman, dan 

imajinasi anak. Dengan dukungan pojok baca yang terkelola dengan baik, 

kegiatan membaca tidak lagi bergantung pada jadwal pelajaran, melainkan 

menjadi bagian dari budaya sekolah. Model semacam ini dapat dijadikan 

contoh praktik baik bagi lembaga PAUD lainnya dalam mengembangkan 

strategi literasi yang kontekstual dan berkelanjutan. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada penguatan literasi 

baca anak usia dini melalui penerapan strategi Read Aloud dan pengadaan 

pojok baca di TK telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan kemampuan literasi anak sekaligus memperkuat kompetensi 

pedagogik guru. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam keterampilan guru (hard skill) pada aspek membaca 

ekspresif, pemilihan buku, dan pengelolaan interaksi dengan anak sebesar 

73,8%. Di sisi lain, soft skill guru seperti kepercayaan diri, kreativitas 

mengajar, serta kemampuan reflektif juga mengalami peningkatan sekitar 

68,5%. Sementara itu, keterlibatan anak dalam kegiatan membaca 

meningkat dari 39,1% menjadi 80,6%, dan frekuensi kunjungan ke pojok baca 

naik hampir tiga kali lipat dibandingkan sebelum program. Capaian tersebut 

menunjukkan bahwa sinergi antara pelatihan, pendampingan, dan 

penyediaan lingkungan literasi yang kondusif dapat menciptakan perubahan 

nyata dalam pembelajaran di pendidikan anak usia dini serta memperkuat 

budaya literasi di sekolah. 

Keberhasilan kegiatan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih 

lanjut melalui program pendampingan berkelanjutan dan penelitian terapan 

di bidang literasi anak usia dini berbasis teknologi digital, seperti 

pengembangan buku interaktif atau media audiobook berbasis kecerdasan 

buatan. Kegiatan lanjutan juga disarankan untuk memperluas sasaran pada 

lembaga PAUD di wilayah pedesaan lain agar model penguatan literasi 

berbasis Read Aloud dan pojok baca ini dapat direplikasi secara luas. Selain 

itu, kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan lembaga 

pendidikan dasar perlu terus diperkuat guna memastikan keberlanjutan 

program literasi dan memperkuat ekosistem pembelajaran yang ramah anak 

serta berorientasi pada pembentukan generasi pembelajar sepanjang hayat. 
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